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MESIN TETAS LISTRIK

Djadid Thamrin”

Abstrak
Mesin tetas listrik adalah mesin yang dapat menetaskan felor dalamm jumish yang besar
Penetasan alamiah dimana telor-telor yang dierami oleh induknya sendiri. lika
dibandingkan dengan cara modemn dengan menggunakan mesin tetas, maka penectasan
alamiah ini sangat jauh ketinggalan.
Mesin tetas sekali wakiu dapat menetaskan telor mencapai jumlah yang besar.
Dalam mesin penetas telor diperfakukan sedemikian rupa sebagaimana telor yang dierami
ayam indukan. Telor yang ditetaskan akan menetas dafam waktu 21} | s dengan tefor
vang dierami induknya.
Mesin oenetas listrik dapat dibuat secara sederhana adalah sebuah kotak vang benukuran
panjang 75 cm, lebar 55cm, dan tingginya 40cm, berkapasitas 10Q butir telor.
Telor yang dimasukan kedalam wnesin tetas tidak dengan sendirinya dapat menetas, akan
tetapi telor harus diperfekukan sedemikian rupa atau dibolak-balik mulai harl ketiga sampai
hari kedelepanbeles, drn sahu dalam mesin tetas harus tetap stabil berkisar antara 38,5°C -
39°C, yang diatur dengan alat thermostat. Begitu juga telor perlu diangin-anginkan setiap

harinya mudai hari ketiga sampai hart kedelapan belas selama 10 -15 menit

Katn Kunei : Mesin Tetas, Listrik

Pendahuluan

Penetasan menggunakan mesin
penetas lebib efisien jika dibandingkan
dengan penetasan alamiah,
Sebab dengan menggunakan alat penetas,
anda bisa sekaligus menctaskan sekitar 100
300 butir telor bahkan lebih. Jlika
penetasan dilakukan secara alamiah atau
melalui indukan, maka kwalitas penetasan
sangat terbatas, satu ekor ayam indukan
hanya bisa dierami 8 - 11 butir telor saja.
Telor yang ditetaskan akan menetas dalam
waktu 21 hari, sama dengan telor yang
dierami ayam indukan.
Dalam mesin penetas telor diperlakukan
sedemikian rupa sebagaimana telor yang
dierami ayam indukan,
Bedanya dengan menpgunakan  mesin
penetas kita bisa sekaligus menetaskan anak
ayam datam jumiah banyak. 1 kotak mesin
tetas bisa memproduksi 100 butir telor,
Inilah yang akan direkayasa.

Alat penetas telor (mesin tetas listrik) bisa
dibuat sendin tanpa mengeluarkan banyak
biaya. Alat penetas felor ini sangat
sederhana namun memeriukan perhatian
khusus. Bahan-bahannya sederhana dan
mudah didapat dipasaran.

Kayu reng untuk kerangka, Triplek, Kawat
kasa (kawat nyamuk), Alat pengukur suhu
(Termometer), Thermostat, Lampu pijar,
engsel, dan Kacabe g,

Tinjauan Pustaka

! Inc esia pada umumnya
dunia peternak  ayam mendapatkan tanda-
tanda kema } menyenangkan lebih-
lebih peter am, baik potong atau
pedaping maupun petelor. Akan tetap
minat untuk mengembangkannya masth
relatif sedikit. Hanya sebagian dani
masyarakat Indonesia yang membudidaya
kan secara intensif.
Hal ini karena kurar ya pengetahuan n
pemahaman masyarakat tentang bagaimana

* Drs Djadid Thamrin adalah Dosen Jurusan Teknik Elektro FT Unimed
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pemanas (bila suhu didalam mesin tetas
tersebut tidak mencukupi maka daya listrik
dapat ditambah) Kedua lampu pijar
tersebut diserikan dengan Thermostat yang
bisa bekerja untuk menghidupkan dan
mematikan lampu pijar pada suhu-suhu
tertentu.

Alat Thermostat 1nt sangat diperfukan untuk
menjaga agar suhu dalam ruangan mesin
tetas listrik tctap stabil sesuai dengan yang
dikehendaki.

Suhu yang diperlukan pada mesin tetas
listrik berkisar pada 385 - 39°C.
Thermostat ini distel sedemikian rupa agar
pada setiap suhu 39°C dapat memutuskan
hubungan listrik sehingga lampy pijar tidak
menyala dan sebaliknya setelah suhu dalam
ruangan turun menjadi 38,5°C. Thermostat
dapat menghubungkan kembali aliran listrik
supaya listrik dapat menyala kembali dan
suhu dalam mesin tetas [istrik naik kembali
sampal 39°C, begitulah untuk seterusnya,
mulai hari pertama sampai hari ke22,
kecuali pada saat-saat tertentu telor yang
akan ditetaskan perlu diangin-anginkan 10 -
15 menit, dalam hal! ini listrik dapat
dimatikan dengan memutuskan hubungan
listrik melalui sakelar.

Kontruksi mesin tetas listrik seperti gambar

3 dibawah 1ni.
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Gbr. 3. Mesin tetas listrik -
Keterangan
1. Kotak mesin tetas
2. Lampu pijar

-

3. Thermostat
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‘dimasukan,

4. Termometer

5. Telor

6. Tempatair :lembab telor

Penggunaan Mesin 1etas Sederhana
Mesin  tetas  sederhana  ini

menggunakan tenaga listrik sebagai sumber

pemanas dan dipasang  lalam kotak mesin

penetas  sehingga  panas  menyebar
keruangan. Jika panasnya stabil terus-
menerus, telor-telor yang ada

didalamnyapun ikut terpengaruh. Dalam
waktu tertentu telor :an menetas. Namun
tidak begitu saja telor ditempatkan dimesin
penetas. Tapi harus menurut ketentuan atau
prosedur yang ada. Prosedur yang
dimaksud adalah cara menggunakan mesin
tetas itu sendiri,

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam penggunaan mesin tetas, agar telor
berhasil menetas sesuai dengan harapan
adalah sebagai berikut:

1. Lampu pijar dinyalakan

2. Masukan Ter »meter pengukur suhu
ruangan lalu tutup pintu mesin tetas rapat-
rapat. Tunggulah sampai kira-kira 1 jam
unfuk melihat ki Jaan suhu didalamnya.
Dalam hal ini Thermostat harus sudah dapat
bekerja dgn baik melaksanakan fungsinya
sesuai dengan yang dikehendaki, artinya
dapat menstabilkan suhu dalam ruangan
berkisar antara 38,5° - 39°C. Dengan kata
lain setiap suhu d: ruangan mencapai
39°C Thermostat dapat memutuskan
hubungan listrik, : tknya bila suhu turun
menjadi 38,5°C Thermostat dapat bekerja
menghubungk: “ali sambungan listrik
yang sudah te sebelumnya. Dengan
demikian suht ruangan mesin tetas
listrik tetap stabil.

3. Jika keadaan sudah stabil kira-kira
ljam sampai 2 1 tidak berubah-ubah
(tetap 38,5 - 39°C) maka tefor yang sudah
dibersihkan dan ditata rapi ditatakan
njutnya tutup rapat-rapat
pintu mesin t
Telor-telor  yang
kedalam m n tas

he ak dimasukan
terlebih  dahulu
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- Hari keduapuluh dua. Anak-anak ayam
(kutuk) dipindahkan dar{ mesin penetas
ketempat lain pada kotak perawatan ayam
yang baru menetas.

Kesimpulan Dan Saran

1. Kesimpulan

- Telor yang ditetaskan akan menetas dalam
waktu 21 hari, sama dengan telor yang
dierami ayam indukan.

- Menggunakan mesin tetas kita bisa
sekaligus menetaskan anak ayam dengan
jumlah yang banyak, sedang menggunakan
satu ayam indukan hanya dapat menetaskan
anak ayam sebanyak 8 - 11 ckor saja.

- Telor yang dimasukan kedalam nesin
tetas tidak begitu saja bisa menetas sendiri,
akan tetapi fclor harus diperlakukan
sedemikian rupa atau dibolak-balik menurut
ketentuan atau prosedur yang ada.
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2. Saran
-Untuk lari kadang-kadang
listrik pad lampu tiplok harus

tetap disediakan secuklpnya untuk
sumber pemanas ruangan sebagai ganti
dari {fampu listrik.

-Telor yang hendak ditetaskan harus
yang berbibit (bertu |, yaitu telor yang
dihasilkan bet = yang telah dibuahi
pejantan  dan  telor vyang hendak
ditetaskan harus s kulitnya dan
kotoran yang menempel.
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